BAB ||

ZAKAT FITRAH DALAM ISLAM

A. Pengertian Zakat Fitrah

Zakat fitrah terdiri dari dua kata, yainakat( 3<) danfitrah (s_kd ),
Zakat menurut bahasa beraréima’: kesuburantaharah: kesucianbarakah
. keberkatan dan berartazkiyah tathier : mensucikarl. Sedangkan kata
fitrah menurut bahasa dapat diartikan asal kejatlian.

Maksud dari definisi di atas adalah bahwa orang@rgang telah
memiliki senishab zakat itu diwajibkan memberikamjah tertentu dengan
cara pemberian sebagai milik kepada orang-orang dak pada orang-orang
yang berhak menerima zakat fitrah lainnya.

Zakat menjadi salah satu rukun Islam dengan demik&kat harus
dilaksanakan oleh orang-orang yang beragama Islam bagi yang
mengingkari kewajiban hukum zakat dapat dimasuldemagai orang kafir
dan dapat diancam hukuman nfatlaka ia menjadi kafir sebagaimana orang
yang mengingkari pelaksanaan rukun Islam lainnya.

Dasar hukum pelaksanaan kewajiban pembatasan m@kadalah

berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Baqarah 2¢&, yaitu:

) e oS0 lin 31 Laa s ianS Lo gl cpa | gl | 5sal ¢l Ll Uy
[ o]

1 T. M Hasby Ash Shidigieypedoman ZakaSemarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 1999,

h.3
2 Ahmad Warson Munawwitamus Al MunawwirSurabaya : Pustaka Progresif, 1997, h.

1063
3Syeih Kamil Muhammad ‘Uwaidalfigh Wanitg Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998, h.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkahla(dijalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan getvadari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamt”(QS. Al-
Baqgarah:267).

Selain ayat di atas juga dijelaskan dalam sureBakjarah ayat 43,

yaitu:

[ o5 GunSIl el 5 )5 SIS 0) 5il 5 5Mall sl

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakatan rukuklah bersama
orang-orang yang rukuk®.(QS. Al-Bagarah:43)

Dan dikuatkan dengan hadist sebagai berikut:

IMlae Gy alug adde Al Lo ol o) Legie ) ia ) (o be () e
ZER PZRRT:| IRt W) B B - WPl 2

) gal 4 43 ale (a8l a8 A o)) Al g Cuaald) S )

Jaena alal ol 5 5] agd) j2d (80 i agh Lie) (he 3RS

Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra. Bahwasannya Nabi Muhmad SAW pernah
mengutus Mu’adz ke Yaman lbnu Abbas menyebutkast htad
Dan dalam hadist itu beliau bersabda: ‘Sesungguhaitah telah
memfardhukan atas mereka sedekah (zakat) hartakaeyang
diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dakemnbalikan
(dibagikan) kepada orang-orang yang fakir diantara
mereka®(HR. Imam Muhamma)

Zakat meliputi dua macam: pertama zakat maal yaskat yang
berhubungan dengan harta. Zakat ini terdiri dakazeemas dan perak,

tumbuh-tumbuhan(buah-buahan), binatang, dan bapangagaan. Kedua

‘Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahannysurabaya: Surya Cipta Aksara,
1993, h.67

°Ibid, h. 68

8mam Muhammad bin Ismai§ubulus Salanemarang Toha Putra, 1989, h. 139
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zakatnafs yaitu zakat yang berhubungan dengan diri (badanpydisebut
dengan zakat fitrah.

Menurut ulama’ zakat fitrah disebut juga sedek#fatf yang terdiri
dari dua kata yaitzakatdan fitrah seperti yang telah disampaikan di atas.
Ditinjau dari segi bahassakatmemiliki beberapa arti yaitu berkah, tumbuh,
bersih dan baik. Sedangkan kditeah menurut bahasa dapat diartikan asal
kejadian®

Secara istilah, zakat fitrah adalah zakat yangbadijeluarkan karena
futur (berbuka puasa) pada bulan Ramadh®engeluaran zakat fitrah itu
dengan maksud untuk mensucikan orang yang berplasisacapan kotor dan
perbuatan-perbuatan yang tidak ada gunanya selaemalankan ibadah
puasa di bulan Ramadhan sekaligus untuk membemkakanan kepada

orang-orang miskin agar ia tidak meminta-mintaati haya.

. Dasar Hukum Zakat Fitrah

Zakat fitrah mulai diperintahkan pada tahun kedijayah®® yaitu
tahun dimana mulai diwajibkannya puasa pada bumdihan kepada kaum
Muslimin, tepatnya perintah itu disampaikan oletsiallah SAW pada dua
hari menjelang hari rayadul fitri pada tahun itu.

Zakat fitrah yang biasanya dibayarkan oleh oraharsmenjelang
hari Raya ‘ldul fitri ini, dalam masalah hukumnya terdapat perbedaan

pendapat dikalangan para ulama’. Jumhur ulamagatekan bahwa hukum

T.M Hasby Ash ShidieyQp.Cit.,h. 266
Syusuf QardhawiHukum ZakatJakarta: PT. Pustaka Litera AntarNusa, 2002, 6. 92
[«
Ibid
10Syaih Muhammad Amin KurdiTanwirul Qulub,Beirut, Libanon: Darul Kutub, h.257
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zakat fitrah adalah wajth yang harus dilaksanakan oleh setiap orang Islam.
Sedangkan sebagian ulama’ lainnya mempunyai pehtiapaentang hukum
zakat fitrah ini. Menurut ahli Zahir dan Ibnu Lubbd&ukum zakat fitrah
adalah sunnah muakkdgang berarti menurut mereka zakat fitrah sangat
dianjurkan untuk dilaksanakan oleh umat Islam pigbaikan suatu kewajiban
yang harus dilaksanakan. Pendapat ini sama dengadapat sebagian
fugoha’ mutakhirin dari kalangan pengikut Imam Matlan juga pendapat
fugoha’ Irak*®

Adapun yang menjadi dasar pelaksanaan zakat fadstlah hadits

Rasulullah SAW dari Ibnu Umar:
o JE Slas (e LBl o ali LB D e A J3g OF Ae 0 0

Gholeh 5 8 51 S5 0 38 IS B Rk 3 B 5T 5 e B

14
[er 5 )l 9]

Artinya : “Diriwayatkan dari Ibn Umar sesungguhnya Rasulull8AW telah
mewajiban zakat fitrah dari ramadhan sebanyak sdta’ kurma atau satu
sha’ gandum kepada hamba dan orang merdeka, dkidan wanita, anak
kecil dan orang dewasa dari kalangan kaum MuslimifiR. Bukhori dan
Muslim ].

Jumhur ulama' Salaf dan Kholaf menyatakan banaknafarodho

pada hadits itu adaladlzamadanaujaba sehingga zakat fitrah adalah suatu

"1bnu Rusyid Bidayatul Mujtahigd Semarang: Toha Putra, h. 272
2yusuf QordhowiOp. Cit, h. 923

3 |bnu Rusyid Op. Cit,h. 576

% Imam Muslim,Shahih MuslimBeirut : Ihya’ At-Turotsu Al-Arabi, h. 677
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kewajiban yang bersifat pastAlasan yang memperkuataradha dan al-
zamaialah disertainya kata-katradho dengan katdala yang biasanya
menunjukkan kepada hal yang wajib. Abu Aliah, Imé&tiho, dan Ibnu Sirin
menjelaskan bahwa zakat fitrah itu adalah wajibbag§aimana pula
dikemukakan dalam Bukhari. Keterangan di atas a&daladzhab Maliki,
Syafi'i dan Ahmad®

Hanafi menyatakan bahwa zakat itu wajib bukan fardRardhu
menurut mereka segala sesuatu yang di tetapkardalégath'i, sedangkan
wajib adalah segala sesuatu yang di tetapkan al@hzhnni Hal ini berbeda
dengan imam yang tiga. Menurut mereka fardhu marxakua bagian:
fardhu yang di tetapkan berdasarkan dgdith'i dan fardhu yang ditetapkan
berdasar dalizanni’’ Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa Hanafi
tidak berbeda dengan mazhab yang tiga dari segirhultetapi hanyalah
perbedaan dalam peristilahan saja dan ini tidak peebedaan secara
subtansial.

Adapun hadist riwayat Ahmad Nasa'i Qoyis bin Satad Ubaidah
yang digunakan sebagai dasar oleh para ulama yangatakan bahwa zakat
fitrah telah terhapus dengan adanya zakat maal.

i hadl) Baay alu g adle ) loa ) Ju ) U el 18 s (3 a0
alads ad g Ugy al g ()5 el ol 3L il 33 Lala 318 50 J il

[4ale il el 5]

15 yusuf QardawiHukum Zakat (terjemahan Salman Harun dkidkarta : PT. Pustaka
Litera Antar Nusa, 2006, h. 921

Ibid , h. 922

Ybid,
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Artinya: “Dari Qais bin Said berkata: ‘RasulullanAW telah memerintahkan
kita zak fitrah sebelum diturunkannya kewajibanataRasul tidak
menyuruh dan tidak juga melarang akan tetapi kami
melakukannya.”(HR. Ibnu Majatf)

Hadist tersebut seakan mengisyaratkan bahwa setatiamya
kewajiban zakat mal, zakat fitrah tidak diwajibkagi. Menurut ulama hadist
itu tidak cukup kuat untuk menghapus status hukwakatz fitrah yang
dinyatakan wajib karena dengan datangnya suatu jk&mabukan berarti
harus menggugurkan kewajiban yang f4in.

Dengan berbagai alasan-alasan yang dipakai ulaamsaukersebut,

penulis cenderung sependapat dengan jumhur ularmaab&ukum zakat

fitrah itu adalah wajib.

. Waktu Mengeluarkan Zakat Fitrah

Menurut kesepakatan para ulama’, zakat fitrah dikan pada waktu
akhir bulan Ramadhafl. Batas waktunya zakat fitrah ditunaikan sebelum
orang-orang berangkat menjalankan shaldul’fitri karena hal itu biasa
dilakukan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAWakni berdasarkan

hadits Ibnu Umar:

o ey o, kil s S5 ooy e ) o BN Jgy O Sas ol e

22 nls Y asledl olgy] 3 Sl U1 el

8raishol bin Abdul AzisNailul Author, Surabaya:PT. Bina Insani, 1985, h. 1241
Byusuf Qordowi,Op, Cit,h. 924
% |bnu Rusyd Bidayatul Mujtahid:Analisa Figh Para Mujtahidlakarta : Pustaka Amani

,2007, h. 629

L Syaikh Hasan AyyulFigh Ibadah, Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2008, h. 558
#lmam Bukhori,Shohih BukhoriBeirut : Darul Kutub Al-limiyah, h. 174
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Artinya: “Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW menyurubar a
mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang-orang bgkah menunaikan
shalat.[HR. Jamaalkecualilbnu Majah].

Hadist di atas dikuatkan dengan hadist yang diratkgn oleh lbnu

Abbas yang menyatakan bahwa:
A g Gl b Ll 88 ileg et o d Jpts (o576 s o 8
S G W g (ke 38 g8 3N (18 WIS 2 cosTel) Baaby w3
23 n Y B, <
[o915 s oly] BTl 5 B g0
Artinya : “Diriwayatkan dari Ibn Abbas, ia berkata: "Rasulalh SAW
mewajibkan zakat fitri untuk mensucikan orang ybagpuasa dari kata-kata
yang sia-sia dan porno dan sebagai makanan bagng@rang miskin.
Barang siapa membayarkannya sebelum shalat (hayaRenaka itu adalah
zakat (fitri) yang diterima, dan barang siapa melydnrkannya setelah shalat
maka itu hanyalah berupa sedekah dari sedekahdpiagiR. Abu Dawud]
Hadist diatas menjelaskan bahwa Rasulullah SAWksdgi dulu
membayarkan zakat fitrahnya sebelum melaksanakalatsllul fitri karena
zakat fitrah itu sebagai pembersih diri dari pethnayang tidak bermanfaat
seperti mengucapkan kata-kata kotor selama di bREmadhan. Selain itu
dalam hadist tersebut disebutkan bahwa zakat y#@egnia dan dianggap
Allah SWT sebagai zakat fitrah apabila zakat fitreinsebut dikeluarkan

sebelum shalat Idul fitri sedangkan zakat fitrahgydikeluarkan setelah shalat

Idul fitri maka zakat tersebut dianggap sebagatuledaripada sedekah biasa

ZAbu Daud,Sunan Abu Daudlilid 1, Indonesia:Maktabah Dahlan, h. 111
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D. Muzakki
Para ulama sepakat bahwa setiap orang Islam di&ankéwajiban
mengeluarkan zakat fitrah, baik laki-laki maupumites anak-anak maupun

orang dewasa, hamba sahaya atau orang merdekaalAtapis Ibnu Umar

yng menyatakan bahwa:
OeohdllelS 5 alus ale &l o ) Jou)y b i B pibe 0l oo
S5l a8l pal gl oy shae ) s (palisall (e s IS e glias )

[eL-M o) 5] ers (e lelia gl jal (e lebia
Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mewajibzakat fitrah pada
setiap orang Islam, baik merdeka maupun budak,-l&i atau
perempuan, anak-anak atau orang dewasa sebanyak S&’
kurma atau satu sha’ gandurAYHR. Imam Muslim)

Zakat fitrah diwajibkan kepada orang dimana oramgebut telah
memenuhi syarat yaitu Islam dan memiliki kelebirmakanan atau nilai
dalam uang dari keperluannya di malam hari rayhfiaii 2®

Di dalam‘Bidayatul Mujtahid’ dijelaskan ada tiga syarat wajib zakat
fitrah yaitu?®

1. Islam

2. Menemui waktu terbenamnya matahari di hari penglaabbulan

Ramadhan

3. Mempunyai kelebihan harta daripada keperluan makamduk

dirinya sendiri dan untuk pihak keluarga yang digumgnya pada

saat kewajiban pembayaran zakat ini datang.

2*Imam Muslim,Shahih MuslimSemarang: Toha Putra, 1990, h. 392
25T M Hasbi Ash ShiddieqyOp. Cit h. 253
%lbnu RusydOp. Cit h. 258
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E. Mustahik
Berbeda dalam pembagian zakat mal yang tidak adselsthan
diantara ulama, dalam pembagian zakat fitrah tetdpprbedaan pendapat
dikalangan ulama tentang siapa saja yang berhalenman zakat fitrah.
Dalam hal ini ada tiga pendapat yang berbeda maengensoalan ini, yaité*
Pertama pendapat yang mewajibkan dibagikannya kepadapdela
asnaf secara merata. Pendapat ini berasal danggtdmam Syafi'i. Mereka
menganggap zakat fitrah sama halnya dengan zakhtseméngga dalam
pembagiannya juga harus sama halnya dalam pembagiat mal yaitu
kepada delapan golongan sebagaimana yang teldfutkaa dalam al-Qur'an
surat At-taubah ayat 60:
uﬁ_gﬁ.j;ﬁ&ﬂjdb@; Calalall g aSlasall § o) yasll ChlBaiall Lad)
ple Al g il (e day 5 daaad) (il Al s (85 (e Jladl 5 B )
[ hasill] pSs
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalahuknbrang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pacelkaf yang
dibujuk hatinya (untuk memerdekakan) budak, oraramng@ yang
berhutang untuk jalan Allah dan orang-orang yanglasey dalam
perjalanan sebagai sesuatu ketetapan Allah. Darursgguhnya

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksd®S. At-
Taubah:60F

27T M. Hasbi Ash ShddieqyPedoman Zakat........, Loc. Cih. 263-266
2Departemen Agama RQp. Cit h. 288
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Dalam ayat di atas delapan golongan yang dimakdalza:
1. Fakir
Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta dekenpgan
untuk mencukupi beban hidup sehari-Hari.
2. Miskin
Fakir dan miskin sebenarnya dalam keadaan yang ,sama
maksudnya sama-sama tidak punya, sama-sama tidakpumatidak
berkecukupan, melarat dan sengsara, akan tetapj &akir lebih melarat
daripada orang miskin. Orang miskin kadang-kadaoga j masih
mempunyai pekerjaan yang layak seperti terdapaanddtisah Nabi
Musa dan Nabi Khidir. Pada sat Nabi Khidir menjavpaiotanyaan Nabi
Musa mengapa sebuah perahu dilubangi, dia mengatsitava perahu
itu merupakan kepunyaan orang-orang miskin yanfausk laut. Ayat
ini memberi petunjuk bahwa orang yang pekerjaarsgl@agai nelayan
yang mempunyai perahu itu adalah orang miskin.
3. Amil (pengurus-pengurus zakat)
Amil adalah pengurus yang ditugaskan untuk memuyngut
mengumpulkan kemudian membagikan zdRat.
4. Muallafatu Qulubuhum (orang-orang yang ditarik i)
Muallafatu Qulubuhum adalah orang-orang yang ditdatinya

supaya jatuh hati pada Islam dan diharapkan maukiagm?3*

yusuf QardawiOp. Cit h. 513
39T M. Hasby Ash Shiddieqyp. Cit,h. 175
31Buaya HamkaTafsir Al-Azhar Juz X)Jakarta: Pustaka Paniji, 1983, h. 251
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Menurut Prof. Dr. Buaya Hamka, orang-orang yangrikthatinya
disini terbagi menjadi dua jenis yaitu kalangaangy Islam sendiri dan
dari kalangan orang non lIslath.Beliau mencontohkan dari kalangan
orang Islam sendiri yang patut mendapat bantuaatzssar ialah Muslim
yang tinggal ditapal batas diantara negeri kudsanlslengan negeri kuasa
musuh. Oleh karena itu mereka bisa terombang-ambakah akan
masuk dalam perlindungan pemerintahan kafir atawaam tetap dalam
perlindungan Islam. Sedangkan contoh dari kalangam Islam adalah
seperti yang dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar yangmberikan zakat
dalam jumlah yang besar kepada seorang pemudarNakm pemuda
Persia yang bernama ‘Aid bin Hakim dan Zabar birdd8akeduanya
adalah orang yang baru masuk Islam dan dengan pemlzakat tersebut
untuk mempengaruhi mereka agar lebih tertarik kepsidm.

. Rigob (untuk melepaskan perbudakan)

Pada zaman di negeri-negeri di dunia masih mendggumnaistem
perbudakan, agama Islam menyediakan harta zakak unénebus dan
memerdekakan budak. Dengan adanya “dana khususheniunjukkan
betapa besar perhatian Islam untuk membebaskara dieni sistem
perbudakan dan pada saat ini kita sudah tidak mekemlagi sistem

perbudakan seperti yang terdapat pada masa-masalpan Islant’

*21bid
B\bid, h. 253
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6. Ghorim (orang yang berhutang)

Orang yang berhutang dan sudah terdesak, sedangk&dak
sanggup membayarnya, maka dapat melaporkan naskepgaa panitia
zakat agar ia mendapatkan bantuan tersebut baikpdepembayaran
secara keseluruhan atau hanya sebagian.

7. Sabilillah (orang yang berjuang dijalan Allah)

Ulama-ulama zaman dahulu memberi arti sabilillablau orang-
orang yang melakukan perjuangan perang tetapi isedeagan
perkembangan zaman sabilillah adalah segala usatuk menegakkan
dan mengembangkan agama. Imam Ahmad memasukkan pajig
sebagai sabilillah, sehingga mereka berhak meneritkat>®

Ulama-ulama yang mengorbankan waktunya untuk mesagsen
pengetahuan agama Islam dan memimpin orang baMekurut Sayyid
Hasan Shadiq Khan Bahadir termasuk juga kategbililkeh, meskipun ia
orang kaya®

8. Ibnu Sabil (orang yang sedang dalam perjalanan)

Orang-orang yang sedang melakukan perjalanan unariambah
pengetahuan, pengalaman, persahabatan berhak maneskat. Jika
seseorang sedang melakukan perjalanan dengan tupaksiat, maka
haram baginya menerima zakat. Meskipun orang yarmya k
dikampungnya, ketika sedang melakukan perjalanamhake pula

menerima zakat. Sebagaimana hadist Rasulullah SAW:

*bid
*\bid, h.256
1bid
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Al gagd anle Bacaty psd ol Josad) (g ) Juns A S8

SMasgh sl ols] el
Artinya: Dari Abu Said ia berkata: “Rasulullah SA¥ah bersabda zakat
itu tidak halal/pantas bagi orang kaya terkecualtuk jalan
Allah atau orang yang sedang dalam perjalanan atatuk
tetangga fakir yang disedekahkan kepadanya, kemudia
memberikan lagi kepadamu atau ia mengundangiu. Abu
Daud]
Kedua, pendapat yang mewajibkan pemberian zakat fitrah
dikhususkan kepada orang fakir saja, bukan kepamangan lainnya.
Pendapat ini merupakan pendapat Imam Malgalah satu pendapat dari

imam Ahmad, didukung oleh Ibnu Qoyyim dan gurunydily Qosim dan

Abu Tholib. Pendapat mereka didasarkan pada hadist:

il ol 5] s 13 8 il ke b sie) ik il sae cul e
[‘;\MJ\JM}

Artinya:“Selamatkanlah mereka kaum (fakir-miskirgridkeliling(meminta-
minta)pada hari ini[HR. Baihagi dan Daruquthnif,

Menurut Ibnu Qoyyim, pengkhususan zakat fitrah baging-orang

miskin saja merupakan penghargaan dari Nabi SAWad&porang-orang

miskin. Beliau menambahkan bahwa Nabi tidak pemm&mbagikan zakat

fitrah sedikit-sedikit kepada golongan yang delapdabi juga tidak pernah

¥ Abu Daud,Op. Cit,h.113

3Abi Hasan bin Muhammad bin Habil-Khawi al-Kabir Juz 1l1,Beirut, Libanon: Dar al-
Kutub al-llmiyah, h.387

3Muhammad bin IsmailSubulus SalapnSemarang:Toha Putra, 1989, h. 138
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menyuruhnyd’Tetapi pada saat Nabi, zakat fitrah yang terkundfegikan
kepada dua golongan saja yaitu fakir dan miskidleh karena itu, menurut
Ibnu Qoyyim zakat fitrah tidak boleh diserahkan uat kepada fakir dan
miskin saja.

Ketiga, pendapat yang memperkenankan pembagian zakat fitrah
kepada asnaf delapan tetapi lebih mengkhususkaa patbngan fakir
miskin. Pendapat ini merupakan pendapat dari jumidama. Menurut
mereka zakat fitrah dibagikan kepada delapan akaedna zakat fitrah
termasuk zakat, jadi dapat dibagikan kepada delagaaf yang disebutkan
dalam surat At-taubah ayat 60, akan tetapi lelaimatjika dalam pemberian
didahulukan kepada golongan orang miskin.

Ibnu Amir Ash San’ani salah satu pendukung pendapamemberi
tanggapan terhadap alasan yang dikemukakan pare'wj@ng berpendapat
zakat fitrah hanya boleh dibagikan kepada fakirkmissaja. Dalam
tanggapannya hal itu, beliau mengatakan bahwa @enkdNabi ‘zakat fitrah
itu makanan untuk orang miskfi’ Tetapi sekedar penekanan bahwa yang
lebih utama dalam pembagian zakat fitrah adalahad@porang miskin,
karena dalam zakat maal Nabi pun bersabda ‘Diamhiii orang kaya,
diberikan kepada orang-orang fakir Meskipun konteks hadist tersebut

memerintahkan untuk diberikan kepada golongan fak&tapi dalam

*Oyusuf QardawiOp. Cit h. 964

“IT .M. Hasby Ash ShiddieqyPedoman Zakatlakarta: Bulan Bintang, h. 266
42T M. Hasby Ash ShiddigyQp. Ct, h.265

“|bid
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kenyataannya zakat mal juga dibagikan kepada delagalongan

sebagaimana yang tercantum dalam surat At-Taubah:60

F. Amil atau Pengelola Zakat
Amalah-amalah zakat ialah mereka yang diangkat pégtguasa atau
badan perkumpulan untuk mengurus zakat mereK3 itu.
Badan amalah dibagi kepada empat empat bagiar'besar
1. JubahatauSu’ahjuga dinamakandasarah. Pekerjaannya mengumpulkan
dan fitrah dari yang wajib mengeluarkannya. Dan ukakedalamnya
ru'ah (penggembala binatang zakat)

2. Khatabah dan masuk didalamnyaHasabah yang memiliki tigas
menddtarkan zakat diterima dan menghitung zakat ataalfitersebut.

3. Qasamalmempunyai tugas membagi dan menyampaikan zakafiath
kepada orang yang berhak.

4. Khasanahdan disebut jugeHafadhoh mempunyai tugas menjaga dan
memelihara harta zakat atau fitrah yang telah dpgalkan.

Adapun yang mengawasi dan mengendalikan pekerjaakan adalah
penguasa, wakilnya atau badan yang mengangkat badsebut. Dalam
organisasi ini terdiri atas unsur pertimbangangperas dan unsur pelaksana.
Unsur pertimbangan dan pengawas terdiri dari palamai, kaum

cendekiawan, tokoh masyarakat dan wakil pemeritftah.

*“Ibid

“lbid, h. 175

*Suyitno, Heri Junaidi, M, Adib Abdushomad(eds) Anatomi Figh Z#at,
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, Cet 1, 2005, h. 128-129



